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Pendahuluan

Pembangunan infrastruktur di Surabaya berkembang pesat, termasuk
proyek bangunan bertingkat seperti Waron Hospital yang memiliki risiko
tinggi kecelakaan kerja. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sangat
penting untuk mengurangi risiko dan melindungi para pekerja, namun
realitanya masih banyak perusahaan yang mengabaikannya, terbukti dari
tingginya angka kecelakaan kerja di Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi implementasi program K3
di proyek Waron Hospital melalui observasi lapangan, kuesioner, dan
wawancara guna memahami penerapannya secara nyata.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pekerja dalam
implementasi Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) pada
proyek Waron Hospital?

2. Bagaimana implementasi Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi
(SMKK) pada proyek Waron Hospital?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data
melalui sumber primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan langsung dari
lokasi proyek Waron Hospital melalui wawancara dan penyebaran kuesioner
kepada 48 responden dari berbagai posisi jabatan. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari referensi tidak langsung seperti buku, jurnal, dan
dokumen proyek, dengan kuesioner yang disusun berdasarkan studi literatur
menggunakan skala Likert lima tingkat, kemudian dianalisis untuk menilai
pelaksanaan program K3 di proyek tersebut.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program K3 di proyek
Waron Hospital secara umum sudah berjalan baik, terutama pada aspek
fasilitas kesehatan kerja dengan nilai rerata tertinggi 24,75, sedangkan aspek
alat pelindung diri (APD) memiliki nilai terendah 9,21. Tantangan utama
dalam pelaksanaan K3 dibagi menjadi dua kategori, yaitu Keamanan Kerja
dan Sistem Manajemen K3, yang mencakup berbagai kendala seperti
minimnya anggaran, kecilnya nilai kontrak proyek, serta kurangnya
koordinasi dan perhatian perusahaan terhadap K3. Faktor-faktor ini
mempengaruhi efektivitas pelaksanaan K3, termasuk pengaturan area kerja,
penyediaan APD, upaya pencegahan kebakaran, inspeksi, dan audit internal,
yang semuanya masih membutuhkan perbaikan untuk mencapai lingkungan
kerja yang aman dan sehat.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, penerapan Sistem Manajemen Keselamatan
Konstruksi (SMKK) pada proyek Waron Hospital masih tergolong kurang
optimal, ditunjukkan oleh sebagian besar nilai rerata di bawah 15,00.
Meskipun aspek fasilitas kesehatan kerja mendapat penilaian terbaik, aspek
alat pelindung diri (APD) justru menjadi yang terendah dan perlu evaluasi
lebih lanjut. Secara keseluruhan, berbagai kendala seperti rendahnya anggaran
K3, kecilnya nilai kontrak proyek, keterbatasan area kerja, serta kurangnya
koordinasi dan kesadaran akan keselamatan menjadi faktor utama yang
menghambat efektivitas implementasi K3 di proyek ini.
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